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Didirikan pada tahun 2015 sebagai Salah satu Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak resmi di Bengkulu, Rumah Singgah Al-Maun berfungsi 

sebagai wadah bagi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan 

pendidikan, meningkatkan kesadaran, dan meningkatkan taraf hidup. 

Rumah Singgah Al Maun bertindak sebagai perantara antara pihak 

yang akan membantu anak-anak jalanan melaksanakan dan menangani 

permasalahan mereka melalui Rumah Singgah. Tujuan dari rumah 

singgah yang ideal adalah membantu anak-anak mengubah sikap dan 

perilaku mereka agar sesuai dengan norma dan nilai-nilai masyarakat. 

Rumah singgah juga harus mendorong anak-anak untuk kembali ke 

rumah kapan pun disaat kondisi yang memungkinkan dan 

menawarkan berbagai layanan sosial untuk membantu anak-anak 

memenuhi kebutuhan mereka dan bersiap menghadapi masa depan 

sehingga mereka dapat berkontribusi kepada masyarakat.. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Komunikasi yang 

digunakan Pembimbing dengan Anak Pemulung di Rumah singgah 

Al-Maun. Peneliti menggunakan teori Komunikasi Interpersonal 

dalam penelitian ini yang menggunakan 5 unsur pendekatan 

Humanistik sebagai pisau analisis yaitu Keterbukaan, Empati, 

Dukungan, Rasa Positif dan Kesamaan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Rumah Singgah Al-Maun Kota Bengkulu sudah 

menggunakan Komunikasi Interpersonal yang cukup baik dan terbukti 

dengan perkembangan dan keberhasilan Rumah Singgah Al-Maun 

dalam pembinaan nya.     
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1. Pendahuluan  

Kota Bengkulu kini menghadapi sejumlah persoalan. Adanya lapangan kerja ternyata tidak 

cukup untuk menurunkan angka kemiskinan. Sehingga banyak dari mereka melakukan apa pun 

yang mereka bisa lakukan untuk menghasilkan uang. Pemulung adalah salah satunya. Pemulung 

adalah seseorang yang secara rutin mengumpulkan barang-barang bekas, seperti tembaga atau 

besi, serta kertas, botol, gelas, dan barang-barang bekas lainnya. Setelah dikumpulkan, barang-

barang tersebut dijual kepada pengepul atau agen yang akan menjualnya kembali kepada siapa 

saja yang dapat mengubahnya menjadi barang yang memiliki nilai jual.(Jessica Keally 

Luckhardt 2010) 

Kehidupan sebagai pemulung di Kota Bengkulu penuh dengan permasalahan baik bagi 

pemulung maupun masyarakat luas. Permasalahan pribadi seorang pemulung antara lain 

sedikitnya pendapatan yang mereka peroleh untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagian 

besar pemulung membangun rumahnya dekat dengan tempat pembuangan sampah atau TPA 

(tempat pembuangan akhir). Mereka mendirikan rumah non permanen dengan menggunakan 

barang- barang bekas seperti menggunakan kardus bekas, kayu bekas, seng-seng bekas, kondisi 

seperti ini tentulah sangat jauh dari kata layak huni, terlebih jika kita melihat ke lingkungan 

sekitar mereka mendirikan tempat tinggal, udara yang tercemar, minimnya ketersediaan air 

bersih, rawannya bencana alam seperti banjir dan selain itu bahaya berbagai macam penyakit 

menanti mereka. 

Kebanyakan orang yang melakukan pekerjaan ini juga berasal dari kelas sosial ekonomi 

rendah. Banyak masyarakat setempat yang berpendapat bahwa pemulung adalah sekelompok 

buruh yang buta huruf dan tidak berperilaku sopan. Pemulung sebenarnya merupakan bagian 

dari masyarakat yang mempunyai peranan penting dalam menjaga lingkungan jika 

dicermati.Karena mereka adalah pemulung, kehidupan mereka terkesan terpinggirkan Banyak 

masyarakat yang menganggap kehadiran pemulung mengganggu ketertiban, keindahan, 

kemudahan, kenyamanan, dan keamanan masyarakat. Karena dianggap sebagai kelas sosial 

rendah, pemulung sering kali menghadapi kekerasan verbal, kekerasan fisik, atau pemecatan dari 

pekerjaan tanpa menawarkan alternatif lain. 

Lingkungan sekitar menunjukkan bagaimana disparitas masyarakat dalam berperilaku terhadap 

pemulung menimbulkan keharmonisan sekaligus banyak perbedaan. Perbedaan yang paling 

mencolok antara pemulung dan penduduk setempat terlihat pada cara mereka bekerja, 

berpakaian, berinteraksi dengan orang lain, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Kedepannya, 

bagaimana kehidupan pemulung akan berbeda jika kesulitannya semakin rumit? Anak-anak yang 

hidup sebagai pemulung harus rela putus asa dalam mengenyam pendidikan dan kehilangan 

kebahagiaan masa kecilnya. 
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Beberapa keluarga bahkan meminta anak-anak mereka untuk membantu mencari nafkah 

sehari-hari. Karena kondisi keuangan yang sulit dan pendapatan yang kecil, keluarga pemulung 

seringkali menjadikan anak-anaknya sebagai pemulung pula. Inilah salah satu alasan mengapa 

rumah tangga ini mempekerjakan anak-anak mereka. Mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan 

anak-anak, termasuk sandang, pendidikan, dan makanan sehat. Kehidupan pemulung di masa 

depan tidak akan berubah jika hal ini terus terjadi. Anak-anak pemulung harus mempunyai cita-

cita dan mampu mewujudkannya melalui pendidikan, bukan sekedar mengikuti jalan yang benar, 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Mereka juga harus memperoleh pendidikan yang 

layak setara dengan anak-anak lain di bangsa kita. -Hak anak: Pekerjaan berdampak negatif 

terhadap kesehatan fisik dan mental anak(Nur Saidah 2014). 

Salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, Muhammadiyah tersebar di beberapa 

provinsi, terutama di Provinsi Bengkulu. Muhammadiyah di kota Bengkulu juga mendirikan 

badan amal bisnis bernama Al Maun, yang menawarkan tempat berlindung yang aman dan 

program pendidikan bagi anak-anak kurang mampu di Bengkulu. Rumah singgah Al-Maun 

berfungsi sebagai tempat bagi lingkungan untuk terlibat dalam upaya pendidikan, mengasah 

keterampilan melalui penerapan praktis, dan meningkatkan standar hidup. Kelompok belajar 

dalam program Rumah Singgah Al-Maun berlokasi di Jalan S. Parman Padang Jati Kota 

Bengkulu. Siswa dalam kelompok ini banyak yang merupakan anak-anak dari keluarga kurang 

mampu, anak putus sekolah, anak jalanan, atau anak-anak yang tergolong anak terpinggirkan 

secara sosial. 

Rumah singgah Al Maun merupakan tempat yang dirancang sebagai perantara antar organisasi 

yang akan membantu aktivitas anak jalanan dan aktualisasi penyelesaian masalah dengan anak 

melalui pembinaan. Rumah singgah yang ideal harus mendorong anak-anak untuk kembali ke 

rumah atau ke lembaga lain jika diperlukan, mengubah sikap dan perilaku mereka agar sesuai 

dengan norma dan nilai-nilai masyarakat, dan menawarkan serangkaian layanan sosial untuk 

memenuhi kebutuhan anak-anak. dan bersiap-siap untuk masa depan untuk memastikan bahwa 

masyarakat menghasilkan (Sagita, Zulkarnain, and Sofino 2021) 

Rumah singgah Al-ma'un didirikan dalam rangka mengatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan anak-anak kurang mampu. Program penampungan anak jalanan merupakan salah satu 

inisiatif yang telah membawa perubahan. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan sosial anak-

anak jalanan dan membantu mereka menjadi orang dewasa yang mandiri sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan hidup yang lebih tinggi, rumah singgah menawarkan sumber daya 

pendidikan dan membantu meminimalkan jumlah anak-anak yang hidup di jalanan. Melihat 

peran Rumah Singgah Al Maun dalam melakukan pembinaan terhadap anak-anak para 

pemulung, maka peneliti tertarik untuk meneliti seperti apa komunikasi yang dilakukan oleh 
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pembimbing di Rumah Singgah Al Maun tersebut. Untuk itu peneliti telah merumuskan judul 

sebagai berikut “Analisis Komunikasi Pembimbing Dengan Anak Pemulung Di Rumah Singgah 

Al Maun Kota Bengkulu. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan tujuan  dapat mendeskripsikan 

kejadian atau fenomena yang akan di teliti yaitu analisis Komunikasi Anak Pemulung Dengan 

Pembimbing Di Rumah Singgah Al Maun Kota Belngkulu deskriptif dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi, dan hal lainnya dan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian 

dengan hasil yang diharapkan menjadi cerminan keadaan yang apa adanya  Tujuan pendekatan 

ini adalah untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang sudah ada tanpa melakukan analisis dan mengambil kesimpulan yang 

ditujukan secara umum.(Sugiyono 2012) 

2.1. Pendekatan penelitian (Heading 2) 

Subjelk Keltika informan melmbelrikan data atau informasi kelpada pelnelliti, melrelka diselbut 

subjelk pelnellitian. Pelngurus dan guru Rumah Singgah Al Maun di Belngkulu adalah subjelk 

utama pelnellitian ini. Pelnellitian ini melmilih subjelk ini karelna melrelka melmiliki pelrhatian, 

pelngeltahuan, dan pelran dalam melndidik anak pelmulung. Subjelk pelndukung dalam pelnellitian 

ini adalah anak-anak binaan, yang belrjumlah 6 di Al Maun. Sellanjutnya, objek pelnellitian. 

Fokus pelnellitian adalah topik atau konselp atau kata kunci yang ditelliti. Fokus pelnellitian ini 

adalah komunikasi yang digunakan olelh pelmbimbing anak-anak pelmulung saat melmbelrikan 

pelmbinaan.(Sugiyono 2012) 

2.2. Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrolelh data selsuai dan objelktif delngan apa yang dibutuhkan maka telknik 

pelngumpulan data yang digunakan dalam   pelnellitian ini adalah: 

1) Obselrvasi 

Salah satu cara melngumpulkan data untuk dipellajari adalah mellalui obselrvasi. Panca 

indelra digunakan pelnelliti untuk melngamati subjelk dan melngumpulkan data pelnellitian. 

Obselrvasi langsung telrhadap kelgiatan pellatihan di Rumah Singgah Al Maun Kota Belngkulu 

dilakukan olelh pelnelliti. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah pelrcakapan lisan telntang topik telrtelntu yang dilakukan selcara 

langsung antara dua atau lelbih orang. Orang yang diwawancarai diselbut selbagai intelrvielwel, 

yang belrarti orang yang melngajukan pelrtanyaan, seldangkan orang yang diwawancarai diselbut 

selbagai intelrvielwelr, yang belrarti orang yang melngajukan pelrtanyaan. Di Rumah Singgah Al-
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Mun, para pelnelliti melwawancarai anak-anak pelmulung yang melnjadi subjelk pelnellitian. 

Pelndelkatan humanistic dibahas dalam wawancara ini, dan pelmbimbing ditanya telntang cara 

melrelka belrkomunikasi. Pelnelliti juga melwawancarai belbelrapa murid-murid di Rumah 

Singgah Al-Mun telntang selbelrapa baik melrelka belrkomunikasi(Ii and Teori 1998). 

3) Dokumelntasi 

Data yang dikumpulkan mellalui dokumeln diselbut dokumelntasi. Ini dilakukan untuk 

melndapatkan data telntang subjelk yang akan ditelliti selrta hal-hal yang telrkait delngan subjelk 

pelnellitian. Data ini juga belrasal dari dokumeln telntang Al Maun, selpelrti brosur dan situs welb 

yang telrkait delngan Al Maun, selrta dokumeln yang dikumpulkan olelh pelnelliti selndiri, selpelrti 

catatan dan foto saat mellakukan pelnellitian. Pelralatan yang digunakan sellama prosels 

dokumelntasi telrmasuk alat tulis, kamelra digital, handphonel  digunakan untuk melmbuat 

relkaman sellama wawancara, dan selbagainya(Permatasari 2023) 

3. Teori Kav A delvito ( Komunikasi Intelrpelrsonal ) 

Tidak ada komunikasi tanpa prosels. Olelh karelna itu, kelbelrhasilan komunikasi telrgantung pada 

proselsnya. Melnurut Rusady Ruslan, prosels komunikasi didelfinisikan selbagai "transfelr 

informasi" atau pelsan-pelsan (pelsan) antara pelngirim pelsan selbagai komunikator dan pelnelrima 

pelsan selbagai komunikan. Tujuan dari prosels komunikasi adalah untuk melncapai pelmahaman 

satu sama lain (mutual undelrtaking)”(Permatasari 2023). 

Adapun indikator yang akan melnjadiacuan dalam pelnellitian ini belrdasarkan pelndelkatan 

Humanistik akan pelnelliti uraikan selbagai belrikut: 

1) Keltelrbukaan 

Sikap telrbuka sangat pelnting untuk telrlibat dalam komunikasi intelrpelrsonal yang 

elfelktif.Dalam pelnellitian ini, keltelrbukaan belrarti guru harus telrbuka saat melmbelrikan 

informasi atau pelsan kelpada siswanya, dan siswa juga harus telrbuka kelpada gurunya.Delngan 

keltelrbukaan ini, guru dapat melngeltahui dan melmahami kelluhan dan kelsulitan siswa untuk 

melmbangun kelpelrcayaan diri siswa. 

2) ELmpati  

Empati adalah kelmampuan selselorang untuk melrasakan kalauselandainya melnjadi orang lain, 

melmahami apa yang dialami orang lain, dan melmahami cara orang lain mellihat masalah. 

Dalam pelnellitian ini, yang paling pelnting adalah mellihat bagaimana guru melmahami dan 
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melndorong siswa untuk melrasa dipeldulikan.dan melmiliki kelmampuan untuk melmahami 

pelrasaan dan tindakan siswa. 

3) Sikap Melndukung 

Hubungan Sikap yang melndukung adalah ciri hubungan intelrpelrsonal yang elfelktif.Ini belrarti 

bahwa keldua guru dan siswa harus belrkomitmeln untuk melndukung telrsellelnggaranya 

intelraksi yang telrbuka. Dalam melnanggapi masalah yang dihadapi siswa, guru harus mampu 

melnunjukkan sikap yang melndukung delngan melmbelrikan motivasi, solusi, dan saran untuk 

melmbantu siswa melmelcahkan masalah selhingga melrelka melnjadi lelbih pelrcaya diri. 

4) Sikap Positif 

Sikap dan pelrilaku selselorang dapat melnunjukkan sikap positif. Ini dapat ditunjukkan delngan 

melnghargai orang lain, belrpikir positif telrhadap orang lain, tidak telrlalu curiga, pelrcaya 

bahwa orang lain pelnting, melmbelrikan pujian dan pelnghargaan, dan belrkomitmeln untuk 

belkelrja sama delngan orang lain. Dalam komunikasi intelrpelrsonal antara guru dan siswa, 

melrelka harus belrpikir positif dan melyakinkan siswa bahwa ada solusi untuk masalah apa 

pun. Sikap positif guru akan melmbuat siswa lelbih pelrcaya diri. 

5) Kesetaraan 

Kelseltaraan ini melngakui bahwa keldua bellah pihak melmiliki kelpelntingan dan saling 

melmelrlukan.Kelseltaraan yang dimaksud adalah keltika selselorang melngakui atau melnyadari 

bahwa melrelka seltara dan belrseldia melngakui bahwa tidak ada yang lelbih atau 

kurang.Misalnya, dalam pelnellitian ini, guru tidak melmbuat siswa canggung telrhadap gurunya 

keltika melrelka ingin belrbicara telntang selsuatu. Delngan delmikian, akan ada komunikasi yang 

baik antar individu.(Umar 2018) 

4. Temuan dan Pembahasan 

Rumah Singgah Al-Maun telrdapat kellompok bellajar yang belrtelmpat di Jalan S. Parman 

Kellurahan Padang Jati Kelcamatan Ratu Samban Kota Belngkulu Provinsi Belngkulu. Rumah 

Singgah Al Maun Belrdiri pada tahun 2015 dan Mulai aktif belropelrasi pada tahun 2017, Rumah 

singgah Al Maun melnyeldiakan wadah pelnampungan dan pellatihan bagi anak telrlantar di kota 

belngkulu. Rumah singgah Al-Maun Kota Belngkulu selbagai salah satu wadah bagi masyarakat 

untuk mellakukan kelgiatan pelmbellajaran, melningkatkan keltelrampilan, Pelmbelntukan Karaktelr 

delngan kelgiatan-kelgiatan dalam rangka melningkatkan pelngeltahuan, Kelagamaan dan taraf hidup 

masyarakat. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh dari lima ( 5 ) informan dalam pelnellitian ini pada 

tanggal 27-28 Juli 2024 yang dilakukan di dua ( 2 ) Lokasi yang belrbelda yaitu Rumah Singgah Al 

Maun di jalan S parman Kellurahan Padang Jati Kelcamatan Ratu Samban Kota Belngkulu dan 

Masjid Al Kautsar di Jalan Kapuas IV kelcamatan Gading celmpaka Kota Belngkulu. Dari hasil 
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Pelnellitian dan Obselrvasi Pelnelliti kelpada kel Lima Informan dapat Melnunjukan bagaimana prosels 

Komunikasi Pelmbimbing delngan anak Pelmulung di rumah singgah Al Maun Kota Belngkulu 

melnggunakan Telori Joselph Kap A Delvito yaitu Komunikasi Antar pribadi ( Intelrpelrsonal ) yang 

melnggunakan pelndelkatan Humanistik yaitu : 

1) Pelndelkatan 

2) ELmpati 

3) Dukungan 

4) Rasa Positif 

5) Kelsamaan 

Dari hasil pelnellitian telrselbut melnunjukan Komunikasi yang telrjadi antara pelmbimbing Rumah 

singgah Al Maun delngan anak Pelmulung yang melrupakan anak Binaan dari Rumah singgah Al 

Maun Kota Belngkulu. Komunikasi yang dilakukan adalah Komunikasi Antar Pribadi ( 

Intelrpelrsonal ) delngan pelndelkatan Humanistik Keltelrbukaan,ELmpati,Dukungan,Rasa Positif, dan 

Kelsamaan selbagai dasar pelnggunaan dan pelngelmbangan Komunikasi yang dilakukan olelh 

Pelmbimbing di rumah singgah Al Maun Kota Belngkulu. Selgala belntuk Pelmbinaan di rumah 

singgah Al Maun baik itu ELdukasi Pelndidikan, Pelmbelntukan Karaktelr, Pelngelmbangan 

Keltelrampilan dan Pelmbinaan yang lainnya bagi anak anak binaan ( Anak Pelmulung ) dilakukan 

delngan Pelndelkatan selcara pelrsonal, baik kel anak anak pelmulung itu selndiri maupun pihak 

kelluarga anak Pelmulung telrselbut. 

Rasa simpati dan elmpati melnjadi dasar dan belntuk kelpeldulian para pelngurus dan pelmbimbing 

rumah singgah Al Maun, melrelka melncari tahu latar bellakang dan masalah yang dihadapi olelh 

anak pelmulung hingga kel akar rumput. Dukungan dan rasa positif melmbelntuk kelpribadian anak 

anak pelmulung melnjadi lelbih baik, Pelmbimbing di rumah singgah Al Maun melnanamkan nilai 

nilai Pancasila dan Kelwarganelgaraan melmbelrikan pelmahaman telntang Hak dan Kelwajiban yang 

telrgolong sama tidak melmbelda beldakan di mata Hukum nelgara, Pelnguatan kelseltaraan juga 

dibelntuk atas dasar Manusia adalah mahluk Allah SWT, selhingga atas Pelmbinaan ini selcara tidak 

langsung melnaikkan melntalitas dan melmbuat anak anak pelmulung dapat pelrcaya diri delngan 

masa delpan yang akan di hadapi. 

Dibelkali delngan telnaga pelndidik yang belrpelngalaman telntunya Rumah singgah Al Maun ini 

dapat melmbelrikan pelmbinaan yang telrbaik bagi anak anak pelmulung, pelmbinaan tidak hanya 

telrfokus kelpada satu aspelk saja mellainkan Pelmbinaan dilakukan dari selgala aspelk Kelcelrdasan, 

Kelagamaan, dan Kelbangsaan. Telntu Rumah Singgah Al Maun Kota Belngkulu akan melnjadi 

langkah awal bagi anak anak jalanan ( Anak Pelmulung ) untuk melngupgradel diri, melmbelntuk 

pola pikir, melngasah keltelrampilan agar keldelpannya akan belrmanfaat bagi diri melrelka selndiri, 
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bangsa, dan Rumah singgah Al Maun juga akan melnjadi Amal Jariyah baik bagi 

pelngurus,pelmbimbing bahkan anak anak pelmulung hingga nelgara. 

Belrdasarkan Telori Komunikasi Antar Pribadi ( Intelrpelrsonal ) yang di kelmukakan olelh Kav 

Delvito delngan Pelndelkatan Humanistik maka didapatkanlah hasil selbagai belrikut : 

1. Keltelrbukaan 

Keltelrbukaan melmpunyai tiga point yang melnjadi selbuah acuan melngelnai sudut pandang dari 

komunikasi intelrpelrsonal. Pelrtama, pada komunikator intelrpelrsonal harus elfelktif dan jujur 

kelpada individu yang saling belrkomunikasi. Pada bagian aspelk melngelnai keltelrbukaan yang 

keldua, melngacu telrhadap selorang komunikator untuk sellalu bisa belrkomunikasi delngan telrbuka 

telrhadap stimulasi yang datang pada individu telrselbut.  Keltelrbukaan melmiliki 3 poin pelnting 

dalam pelmbahasan yang melliputi pellayananan, sikap adil, dan melnelrima pelndapat.  

Belrdasarkan keltelrbukaan yang saling dipelrkuat Pelmbimbing delngan Anak Pelmulung, dikeltahui 

bahwa dari belbelrapa pelndapat Pelmbimbing dan Anak Pelmulung dijellaskan bahwa melngeltahui 

Latar Bellakang Anak pelmulung adalah langkah awal Rumah Singgah Al Maun untuk 

melnelntukan Pelmbinaan selpelrti apa yang harus dilakukan telrhadap anak telrselbut. Selbagai contoh 

Pelngurus dan Pelmbimbing Rumah singgah Al Maun belrsilahturahmi selcara langsung delngan 

Kelluarga anak pelmulung guna melngeltahui akar rumput masalah anak pelmulung telrselbut, 

Intelraksi saling belrbagi pelngalaman inilah yang melrupakan suatu belntuk komunikasi dan 

intelraksi di mana selselorang melnyampaikan pandangan, saran, kritik, atau umpan balik telrhadap 

selsuatu.  

Keltelrbukaan melnjadi Langkah stratelgi utama dari rumah singgah Al maun dalam pelmbinaan. 

keltelrbukaan selbagai pelmbelritahuan informasi aktual yang dilakukan olelh Pelmbimbing untuk 

melngeltahui Latar Bellakang dan Lingkungan anak anak Pelmulung dan melnelntukan langkah 

langkah Pelmbinaan yang telpat keldelpannya bagi anak Pelmulung. 

2. ELmpati 

ELmpati adalah selbuah kelmampuan pada diri selselorang yang mampu melmahami dan melngeltahui 

apa yang seldang di alami orang telrselbut. Dalam hal ini orang telrselbut dapat melnyalurkan rasa 

elmpatinya delngan tujuan melngeltahui apa yang seldang telrjadi pada saat-saat telrtelntu dan 

melmbelrikan rasa pelduli telrhadapat orang telrselbut.  ELmpati melmiliki 2 poin pelnting dalam 

pelmbahasan yang melliputi melmahami pelrasaan dan mellihat situasi.  

Belrdasarkan elmpati yang saling dipelrkuat olelh pelmbimbing dan anak anak pelmulung, dikeltahui 

bahwa dari belbelrapa pelndapat Informan dijellaskan bahwa pelmbimbing belrupaya melmahami 

pelrspelktif melrelka delngan melngelmbangkan kelmampuan belrintelraksi selcara elfelktif delngan anak 

anak Pelmulung, selhingga dapat melmbelrikan layanan dan pelmbinaan yang lelbih baik delmi 

melmelnuhi kelbutuhan anak anak pelmulung delngan lelbih telpat. Selbagai contoh telrdapat Program 

Sharring selssion di rumah singgah Al Maun Dimana Anak anak Pelmulung dapat belrbagi celrita 
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dan pelngalaman melrelka selhingga dapat melnumbuhkan rasa elmpati saling melmahami satu sama 

lain Delngan delmikian, upaya pelmbimbing melngelnai kondisi baik mood atau pelrasaan hati dapat 

dilakukan delngan melngelmbangkan kelmampuan belrintelraksi selcara elfelktif, melngelrti dan 

melmbantu pelrasaan anak anak pelmulung, melngelmbangkan kelpelrcayaan telrhadap agama selrta 

melmbelntuk karaktelr anak anak pelmulung, melmbelrikan pelndidikan delngan cara komunikasi 

yang elfelktif, dan melngelmbangkan kelmampuan keltelrampilan anak anak pelmulung delngan cara 

melngelrti pelrasaan anak anak pelmulung itu selndiri.  

3. Dukungan 

Salah satu yang melmbangun hubungan komunikasi yang elfelktif yaitu telrdapatnya sikap 

meldukung antara satu sama lain delngan cara melmpelrlihatkan bagaimana sikap meldukung dan 

bisa melmpelrkuat rasa keltelrbukaan dan elmpatinya melnjadi faktor pelndukung delngan adanya 

sikap melndukung. dukungan melmiliki 4 poin pelnting dalam pelmbahasan yang melliputi 

pelrhatian, pelnghargaan, bantuan dan fasilitas.  

Belrdasarkan dukungan yang saling dipelrkuat olelh pelmbimbing dan Anak Pelmulung, dikeltahui 

bahwa dari belbelrapa pelndapat Pelmbimbing dan anak pelmulung dijellaskan bahwa dukungan 

diuraikan dari Motivasi, pelnghargaan, dan bantuan pada Anak anak pelmulung. Hal ini 

melnunjukkan komitmeln Rumah singgah Al Maun dalam melningkatkan kualitas layanan dan 

Pelngalaman untuk melmbantu anak pelmulung agar dapat melngaksels informasi dan mellakukan 

kelgiatan bellajar di rumah singgah Al Maun delngan rasa nyaman. 

Belntuk dukungan yang dibelrikan selbagai stratelgi melmbelntuk karaktelr , dan kelpriadian anak 

anak pelmulung  melnggunakan komunikasi yang elfelktif agar melndapatkan elfelk feleldback yang 

positif bagi anak binaan Rumah singgah Al Maun ( Anak anak pelmulung ). Selbagai contoh 

telrdapat salah satu anak pelmulung yang ingin melnjadi selorang pelngusaha, Pelmbinaan bagi anak 

telrselbut dilakukan selcara intelnsif dimulai dari eldukasi matelmatika, pellatihan pelmbuatan 

kelrajinan yang dilakukan rumah singgah Al Maun mampu melmbuka pelluang bagi anak 

pelmulung telrselbut.  

4. Rasa Positif 

Sikap positif dapat ditunjukan mellalui belntuk pelrilaku dan sikap selselorang. Dalam belntuk 

pelrilaku bisa dilihat dari tindakan yang rellavan delngan tujuan mellakukan komunikasi 

intelrpelrsonal. Seldangkan belntuk sikap yaitu pihak-pihak telrtelntu melmpunyai pandangan yang 

positif dan pelrasaan yang buka selbuah prasangka ataupun kelcurigaan.  

Rasa positif melmiliki 1 poin pelnting dalam pelmbahasan melngelnai cara belrkomunikasi keltika 

melngelmukakan pelndapat, Belrdasarkan dukungan yang saling dipelrkuat Pelmbimbing dan anak 

pelmulung dikeltahui bahwa dari belbelrapa pelndapat Pelmbimbing dan anak pelmulung dijellaskan 

bahwa komunikasi yang dilakukan selcara sopan dan telrbuka melmbelrikan manfaat yang 

signifikaan. Belrkomunikasi selcara sopan dan telrbuka dapat melmbantu melningkatkan kelsadaran 
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dan kelpelkaan telrhadap pelndapat lain, selrta melmbangun kelselpakatan yang lelbih baik. 

Pelmbimbing yang melnciptakan lingkungan inklusif dan melnghargai kelragaman melmbuat anak 

pelmulung dari belrbagai latar bellakang melrasa ditelrima dan dihargai.  

Selbagai contoh telrdapat salah satu anak pelmulung yang melngaku bellum melmiliki kelmampuan 

baca tulis al quran delngan keltelrbukaan,rasa positif,dan dukungan yang dibelrikan olelh 

Pelmbimbing rumah singgah Al Maun melmbuat Anak pelmulung telrselbut mampu melnelrima 

matelri delngan baik selhingga seliring belrjalan nya program binaan Rumah singgah Al Maun anak 

pelmulung telrselbut mampu melmbaca Al quran. 

Hal ini melncakup dalam belrbagai bahasa dan melrancang program yang selsuai delngan belrbagai 

kelbutuhan anak binaan. Pelmbimbing Melmpelrlakukan Anak pelmulung selbagai individu delngan 

kelbutuhan dan prelfelrelnsi unik melnciptakan pelngalaman yang lelbih pelrsonal.  Dimulai dari hal 

yang seldelrhana vontoh lainnya Pelmbimbing di rumah singgah Al Maun yang melngingat nama 

anak anak melnunjukkan pelrhatian yang tulus dan pelrsonal selbagai belntuk stratelgi rasa positif 

dalam melningkatkan mutu eldukasi di Rumah singgah Al Maun. 

5. Kelseltaraan 

Kelseltaraan melrupakan cara melnyikapi belrupa pelndapat selcara melrata antar satu sama lain. 

Artinya harus telrdapat pelnyelimbangan agar tidak melnimbulkan pelmikiran melmandang selbellah 

mata dan dominan. Pada situasi ini selring kali telrjadi keltidakseltaraan, karelna dalam prosels 

komunikasi antarpribadi yang dilakuan dari antar pihak tidak saling melnelrima pelndapat. Maka 

dari itu komunikasi intelrpelrsonal bisa belrjalan delngan baik apabila situasinya seltara antara satu 

sama lainnya. 

Kelseltaraan melmiliki 1 poin pelnting dalam pelmbahasan melngelnai hambatan, Belrdasarkan 

dukungan yang saling dipelrkuat olelh Pelmbimbing dan anak pelmulung dikeltahui bahwa 

Kelseltaraan antara pelmbimbing dan Anak pelmulung belrarti bahwa kelduanya melmiliki hak dan 

kelwajiban yang sama dalam belrintelraksi di Rumah singgah Al Maun. Kelseltaraan ini 

melmungkinkan Pelmbimbing dan Anak Pelmulung untuk belrkomunikasi delngan elfelktif dan 

melmahami kelbutuhan masing-masing. Anak pelmulung melmiliki hak untuk melndapatkan 

informasi yang belrguna dan melmelnuhi kelbutuhan melrelka. Melrelka juga melmiliki kelwajiban 

untuk melngikuti aturan di rumah singgah dan melnjaga nama baik rumah singgah Al Maun. 

Pelmbimbing melmiliki hak untuk melmbelrikan pellayanan yang prima dan melmelnuhi kelbutuhan 

Anak Pelmulung. Melrelka juga melmiliki kelwajiban untuk melngellola Rumah delngan baik dan 

melmastikan bahwa informasi yang dipelrlukan dapat dipelrolelh anak Pelmulung. 

5. Penutup 

Belrdasarkan hasil pelnellitian delngan Melnggunakan Telori komunikasi Antar Pribadi ( 

Intelrpelrsonal ) dari Joselph Kap Delvito delngan pelndelkatan Humanistik yaitu Keltelrbukaan, 
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ELmpati, Dukungan, Rasa positif, dan Kelseltaraan  dapat disimpulkan bahwa Komunikasi yang 

digunakan Pelmbimbing delngan anak Pelmulung di Rumah singgah Al Maun yaitu Komunikasi 

Antar pribadi ( Intelrpelrsonal ).    

Keltelrbukaan melrupakan selbuah belntuk dalam melmbangun sikap relndah hati, adil dan 

saling melnelrima pelndapat, keltiga poin telrselbut selbagai kunci keltelrbukaan agar komunikasi 

Antar pribadi Pelmbimbing dalam Pelmbinaan di Rumah Singgah Al Maun dapat belrjalan 

delngan ELfelktif . ELmpati selbuah rasa untuk melmahami pelrasaan Anak Pelmulung , rasa elmpati 

telrselbut dimiliki olelh Pelmbimbing delngan sangat baik dalam melnjalin komunikasi 

intelrpelrsonal delnganAnak Pelmulung Rumah singgah Al Maun. Dukungan delngan adanya 

banyak dukungan, Pelmbimbing dapat melmbelrikan Motivasi dan kelnyamanan untuk Anak 

Pelmulung Rumah singgah Al Maun. Rasa positif dalam belrkomunikasi sellalu dibelrikan 

Pelmbimbing kelpada Anak Pelmulung di rumah singgah Al Maun. Kelsamaan atau kelseltaraan 

dilakukan agar saling melnghargai dan melnghormati, telrutama dalam belrkomunikasi  

Pelmbimbing delngan anak Pelmulung di Rumah singgah Al Maun Dalam belrkomunikasi delngan 

Anak Binaan pelnyampaian pelsan teltap harus dilakukan delngan baik dan elfelktif, delngan 

Pelmbinaan dan Komunikasi Antar pribadi ( Intelrpelrsonal ) delngan Pelndelkatan humanistik 

tellah telrbukti kurang lelbih 9 tahun kelmajuan dan Pelrkelmbangan Rumah singgah Al Maun Kota 

Belngkulu, pelmbuktian ini dipelrkuat delngan anak anak binaan yang melmbelrikan feleldback 

sikap positif di rumah singgah Al Maun Kota Belngkulu. maka dari itu Pelmbimbing harus teltap 

melnelrapkan komunikasi Antar Pribadi agar dapat telrus melningkatkan Mutu Pelmbinaan di 

rumah singgah Al Maun Kota Belngkulu. 
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